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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian, kajian dan analisis data tentang tradisi wawonotahu, 

makna simbol verbal dan simbol nonverbal pada tradisi wowonotahu, penulis 

dapat menyimpulkan bahwa pada tadisi wawonotahu terdapat beberapa tahap 

yang dilakukan baik itu tahap penyambutan tamu dan basadhoa dalam bentuk 

dan makna simbol verbal dan nonverbal. Bentuk dan makna dari simbol verbal 

dan nonverbal itu sendiri adalah sebagai berikut: 

1) Tradisi wawonotahu adalah kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat 

Kulisusu setelah memanen hasil perkebunan yang berupa ungkapan rasa 

syukur kepada Tuhan. Dalam pelaksanana tradisi wawonotahu terdapat 

empat tahap yang harus dilakukan oleh masyarakat yakni (1) tahap 

musyawara, (2) tahap sangia, (3) tahap bhoke, dan (4) tahap holeonomo. 

Pada tahap holeonomo terdapat tahap penyambutan tamu dan basa dhoa 

yang memiliki simbol verbal (syair dan doa) dan simbol non verbal 

(perangkat). 

2) Simbol verbal dalam pelaksanaan tradisi wawonotahu,yakni berupa syair 

yang dilantunkan oleh pemangku adat. Makna simbol verbal yang 

dianalisi berupa kalimat, salah satunya pada tahap penyambutan tamu 

yakni pada bentuk kalimat “holeo ini oto sekampo, narua bongi to 
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pogaamo/ hari ini kita sekampung, besok dan lusa kita berpisah” sebagai 

simbol “perpisahan”. Sebab kalimat diatas menunjukkan bahwa walaupun 

hari ini bersama tetapi hari esok akan terpisahkan,  

3) Simbol nonverbal dalam penelitian ini adalah berupa perangkat adat yang 

digunakan pada saat tradisi berlangsung antara lain: (1) ganda, (2) 

gambusu, (3) karinci-rinci dan (4) yoe kapute. Simbol nonverbal tersebut 

diantaranya yoe kapute (air putih) melambangkan pensucian. Yang  

memiliki makna simbol bahwa masyarakat atau para tamu yang 

menyantap hidangan telah mensucikan diri baik pada jiwa dan raga 

sehingga makanan yang disantap mendapat berkah. 

5.1 Saran 

Setelah melakukan penelitian ini dan melihat langsung keadaan dilapangan 

penulis mengharapkan untuk berbagai yaitu: 

1) Untuk pemerintah agar tetap memperhatikan kelestarian kebudayaan daerah 

terutama dalam pelaksanaan tradisi wawonotahu, pernikahan, gunting rambut 

maupun kebudayaan lainnya seperti tarian, musik daerah, alat-alat daerah, 

ataupun pakaian adat. 

2) Untuk masyarakat diharapkan dapat ikut mendukung pemerintah dalam upaya 

pelestarian kebudayaan daerah seperti yang disebut di atas. Bentuk upaya 

yang dapat membantu yakni para orang tua, tokoh adat, ataupun tokoh 
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masyarakat yang sedikit banyak mengetahui tentang kebudayaan daerah yang 

penulis sebutkan di atas agar dapat mengenalkan kembali kepada para 

generasi muda agar terus menjaga kebudayaayn daerah seperti upacara adat, 

tardisi, pakaian adat, musik daerah, ataupun tarian agar tidak terpinggirkan 

oelh budaya asing. 

Penelitian ini haya mengkaji tentang makna simbol verbal dan makna simbol 

nonverbal, untuk itu diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat memperluas 

objek penelitian ini. 
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